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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran mengenai kesalahan yang dilakukan siswa ketika menyelesaikan soal masalah matematika dan untuk memberi gambaran tentang scaffolding yang diberikan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif – eksploratif dengan teknik pengumpulan data menggunakan soal penyelesaian masalah matematik dan wawancara klinis dengan sumber data berasal dari 9 siswa yang berada di Kelas VI salah satu SD di Kota Tasikmalaya. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri dengan bantuan instrument lainnya berupa soal  masalah matematika dan pedoman wawancara. Dalam penelitian ini, proses analisis data dilakukan dengan langkah-langkah: (1) mereduksi data, (2) menyajikan data, (3) menarik kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa umumnya; (1) siswa mengalami kesalahan pada tahapan pemahaman, tahapan transformasi, tahapan keterampilan proses, dan tahapan pengkodean. (2) adanya korelasi antara kesalahan dan kesulitan yang dialami siswa dan (3) scaffolding yang diberikan memudahkan siswa dalam menyelesaikan soal  masalah matematika.

Kata Kunci: Analisis Newman, Masalah Matematika, Scaffolding
Abstract
The purpose of this study is to get an overview of the problems that students do that solve mathematical problems and to provide an explanation of the scaffolding provided. The method used in this research is qualitative by using descriptive qualitative - exploratory with data collection techniques using mathematical problem solving and clinical interviews with data sources obtained from 9 students who are in class VI one of the elementary schools in Tasikmalaya City. The main instrument in this study is the researchers themselves with other assistance instruments that contain math problems and interview instructions. In this study, the process of data analysis is carried out by the steps of: (1) reducing data, (2) presenting data, (3) drawing conclusions. The results of the study show that fact; (1) students solve errors at the stage of understanding, stages of transformation, stages of process skills, and stages of coding. (2) there is a difference between problems and difficulties experienced by students and (3) scaffolding provided makes it easy for students to solve mathematical problems.
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1. Pendahuluan

Operasi hitung campuran yang melibatkan bilangan bulat, desimal, dan pecahan merupakan salah satu kompetensi bagi siswa sekolah dasar terutama kelas VI. Kompetensi tersebut haruslah dikuasai dengan baik oleh siswa, karena materi ini selain akan menunjang materi-materi selanjutnya, materi operasi hitung campuran pada dasarnya adalah materi yang sudah diberikan kepada peserta didik selama mereka menginjak kelas I sampai dengan kelas V. Dapat disadari bersama bahwa sejauh ini siswa masih banyak mengalami kesalahan dalam pembelajaran materi operasi hitung campuran. 

Menurut Soekirman (dalam Ugi, Djadir, & Darwis, 2016) kesalahan merupakan penyimpangan terhadap hal yang benar yang sifatnya sistematis, konsisten, maupun insedental pada daerah tertentu. Lebih lanjut Newman (dalam Karnasih, 2015) mengatakan ada 5 (lima) kesalahan yang mungkin terjadi ketika anak menyelesaikan masalah soal cerita : (1) Kesalahan membaca; (2) Kesalahan pemahaman; (3) Kesalahan transformasi (4) Kesalahan keterampilan proses; (5) Kesalahan pengkodean. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa kesalahan-kesalahan secara umum dapat diartikan sebagai suatu kondisi dalam proses belajar yang ditandai dengan hambatan-hambatan tertentu untuk mencapai hasil belajar, sehingga prestasi belajar yang dicapai berada dibawah yang semestinya
Rendahnya kemampuan matematika siswa dapat dilihat dari penguasaan siswa terhadap materi. Salah satunya adalah dengan memberikan tes atau soal tentang materi tersebut kepada siswa. Kesalahan yang dilakukan siswa dalam mengerjakan soal tersebut dapat menjadi salah satu petunjuk untuk mengetahui sejauh mana siswa menguasai materi. Oleh karena itu, adanya kesalahan-kesalahan tersebut perlu diidentifikasi sehingga dapat dicari faktor-faktor yang menyebabkan kesalahan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika dan selanjutnya dapat ditentukan alternatif pembelajaran untuk memperbaiki kesalahan tersebut sehingga kesalahan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika dapat teratasi. 

Selain kesalahan-kesalahan tersebut, tidak tertutup kemungkinan masih terdapat kesulitan-kesulitan lain yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal-soal operasi hitung campuran. Ugi et al (2016) menyatakan pembelajaran operasi hitug campuran bilangan bulat di sekolah dasar idealnya harus tuntas karena kemampuan ini selanjutnya akan dimanfaatkan dalam banyak topik matematika lanjutan. Untuk itu analisis kesalahan secara mendetail dibutuhkan agar kesalahan-kesalahan siswa dan faktor-faktor penyebabnya dapat diketahui lebih jauh untuk membantu mengatasi permasalahan tersebut. 

Senada dengan pernyataan tersebut Tai (dalam Fauzan & Herman, 2016) mengemukakan bahwa untuk membantu keberagaman cara belajar siswa, guru yang efektif harus berusaha untuk memahami dan mengenali kecerdasan siswa. Sebagai seorang guru atau orang yang membimbing mereka belajar, sebaiknya kita dapat mengenali dan memahami kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh siswa sehingga dapat meminimalisisr kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam hal pengerjaan soal-soal matematika Karena jika dibiarkan kesalahan yang dilakukan tersebut tidak lagi menjadi sebuah kewajaran, melainkan suatu masalah yang dapat menghambat perkembangan intelektual siswa. 

Menurut Newan (1983)  ada 5 (lima) kesalahan yang mungkin terjadi ketika anak menyelesaikan masalah soal cerita: (1) Kesalahan membaca; (2) Kesalahan pemahaman; (3) Kesalahan transformasi (4) Kesalahan keterampilan proses; (5) Kesalahan pengkodean. Masing-masing kesalahan ini bisa dikaji ketika anak bekerja dalam proses menyelesaikan masalah dengan melakukan wawancara pada anak.

Senada dengan hal tersebut Kania & Arifin mengatakan ketika siswa mengerjakan soal penyelesaian masalah, maka siswa tersebut melalui beberapa rintangan. Rintangan berupa tahapan dalam memecahkan masalah matematis meliputi membaca, memhamami masalah, mentransformasikan masalah, keterampilan proses, dan menemukan jawaban akhir.

Newman (dalam Karnasih, 2015), NEA dikembangkan untuk membantu guru ketika berhadapan dengan siswa yang mengalami kesulitan dengan masalah soal cerita matematis. NEA mendukung praktek yang berlaku dan memberikan siswa pengalaman yang melibatkan latihan dan praktek dengan harapan bahwa siswa akan memperbaiki kesalahan mereka dalam menyelesaikan masalah soal cerita. NEA menyediakan kerangka kerja untuk mempertimbangkan alasan yang mendasari kesulitan dan proses belajar siswa, dan membantu guru untuk menentukan di mana letak kesalahpahaman siswa dan menentukan strategi mana dalam pengajaran yang efektif untuk mengatasinya. Penggunaan NEA ditujukan agar guru dapat mengetahui lebih jauh tentang jenis dan penyebab kesalahan yang terjadi pada peserta didik dalam proses menyelesiakan soal-soal matematika. 

Pada kenyataanya justru guru tidak menyadari bahwa kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa itu disebabkan oleh kurangnya perhatian, pemahaman dan peran guru di dalam proses pembelajaran. Selain itu, tidak jarang bantuan atau intervensi yang diberikan guru pun kurang memperhatikan letak kesulitan siswa. Terkadang guru justru memberikan bantuan di saat siswa juga mampu, jelas hal ini akan membuat siswa merasa terganggu, sedangkan di saat siswa merasa memerlukan bantuan justru diabaikan. Pernyataann tersebut bertolak belakang dengan apa yang dikemukakan Anghileri (2006) yang menyatakan bahwa intervensi atau bantuan seharusnya diberikan pada saat siswa sudah merasa kesulitan, yakni ketika ia benar-benar berada di ujung kemampuan aktualnya. Bantuan atau intervensi yang tepat akan dapat dilakukan apabila guru sudah mampu mengenali gejala-gejala kesulitan siswanya yang dapat berdampak pada kesalahan-kesalahan dalam hal pengerjaan soal-soal matematika. Bantuan atau intervensi yang dilakukan guru terhadap peserta didiknya dikenal dengan istilah Scaffolding.

Scaffolding yang dimaksudkan adalah pemberian bantuan secukupnya kepada siswa yang didasarkan pada bentuk kesulitan yang dialami oleh siswa berdasarkan hasil pengerjaan soal yang telah dianalisis menggunakan NEA. Hal tersebut diperkuat oleh Widdiharto (dalam Chairani, 2015) yang berpendapat bahwa dalam menemukan dan mengatasi kesulitan siswa dalam matematika terlebih dahulu mendiagnosis kesulitan tersebut. Dengan mengetahui letak kesulitan siswa hal tersebut dijadikan salah satu acuan untuk melakukan perbaikan perencanaan maupun pelaksanaan pembelajaran berikutnya.
2. Metode
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif – eksploratif yang biasanya lebih menekankan pada : (1) mempunyai latar alami sebagai data langsung dan peneliti sebagai instrumen utamanya, (2) bersifat deksriptif yaitu memberikan gambaran situasi tertentu yang tersaji dalam analisa data secara deskriptif, (3) lebih memperhatikan proses dari pada produk semata, dan (4) analisa cenderung pada analisa deduktif.
2.1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian berjumlah sembilan orang peserta didik kelas VI salah satu Sekolah Dasar Negeri di Kota Tasikmalaya. Subjek penelitian dipilih sesuai kebutuhan dan kondisi situasional dilapangan. Hal tersebut bertujuan untuk  mendapatkan hasil yang maksimal. Penentuan subjek penelitian berdasarkan hasil pengerjaan soal masalah matematika terlebih dahulu. Hal ini memungkinkan peneliti menggunakan subjek penelitian dari siswa yang memiliki kemampuan yang berbeda-beda dengan tahapan kesalahan yang berbeda-beda pula.
2.2. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan lembar tugas, wawancara, dan pemberian scaffolding. Lembar tugas diberikan kepada siswa setelah mendapatkan validasi dari dua orang ahli yang telah ditentukan sebelumnya. Wawancara yang digunakan yaitu wawancara klinis mengacu kepada lima tahapan dasar mengerjakan soal masalah matematika menurut Newman. Pemberian scaffolding yang dilaksanakan setelah subjek penelitian mengerjakan soal masalah matematika dan melakukan wawancara. 
2.3. Analisis Data
Dalam penelitian ini, proses analisis data dilakukan dengan langkah-langkah: (1) mereduksi data, (2) menyajikan data, (3) menarik kesimpulan. Hal ini mengacu pada teknik analisis data model alir yang dikemukakan oleh Miles & Huberman (dalam Sugiyono, 2012).
3. Hasil dan Diskusi
3.1. Hasil Pengerjaan Soal Masalah Matematika

Pada penelitian ini proses analisis kesalahan siswa menurut tahapan Newman dalam menyelesaikan soal penyelesaian masalah matematik pada materi operasi hitung campuran dapat diketahui dengan cara subjek dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan oleh peneliti. Berikut adalah hasil pengerjaan soal penyelesaian masalahan matematika 35 orang anak siswa kelas VI di salah satu SD di Kota Tasikmalaya.

Prosentase hasil pengerjaan soal masalah matematika yang dilakukan seluruh subjek termuat pada tabel sebagai berikut:
Tabel

Prosentase Hasil Pengerjaan Soal Masalah Matematik

	Hasil Pengerjaan
	Soal Masalah Matematika

	
	Q1
	Q2
	Q3
	Q4

	Benar
	7 (20 %)
	0 (0 %)
	14 (40%)
	0 (0 %)

	Salah
	26 (74,26%)
	34 (97,14 %)
	20 (57,1%)
	32 (91,43%)

	Tidak Terisi
	2 (5,71 %)
	1 (2,86%)
	1 (2,9%)
	3 (8,57%)

	Catatan !

	Belum dapat menjawab dengan benar keseluruhan soal 
	21 Subjek (60 %)

	Mampu menjawab 1 dari total 4 soal yang diberikan
	7 (20%)

	Mampu menjawab 2 dari total 4 soal yang diberikan
	7 (20 %)

	Mampu menjawab 3 dari total 4 soal yang diberikan
	0 (0 %)

	Mampu menjawab benar keseluruhan soal
	0 (0 %)


Dari hasil pengerjaan soal, diambil 9 siswa untuk dijadikan subjek penelitian. Menurut tahapan Newman terdapat 5 tahapan dasar ketika anak akan menyelesaikan soal, yaitu membaca, pemahaman, transformasi, keeterampilan proses, dan penemuan jawaban akhir.

1.1 Analisis Kesalahan Menurut Tahapan Newman dalam Menyelesaikan Masalah Matematika
Hasil penelitian menunujukan pada umumnya subjek melakukan kesalahan dalam tahap pemahaman soal. Subjek lemah dalam pemahaman konsep, akibatnya subjek salah menerjemahkan soal ke dalam model matematika. Selain itu subjek kesulitan dalam tahap melakukan perhitungan. Kebanyakan subjek mengalami kesulitan pada saat melakukan operasi hitung pembagian dan operasi hitung yang memuat bilangan pecahan dan desimal. Hasil penelitian menunjukkan adanya korelasi antara tahapan pemahaman dengan tahapan transformasi. Seluruh subjek penelitian yang melakukan kesalahan pada tahapan pemahaman tidak mampu melakukan proses transformasi. Hal sebaliknya subjek penelitian yang mampu melewati tahapan pemahaman dengan mudah mampu menyelesaikan tahapan selanjutnya yaitu mentransformasi. Dua tahapan tersebut berdampak pada tahapan penemuan akhir, subjek penelitian yang melakukan kesalahan pada tahapan pemahaman dan transformasi melakukan kesalahan pada tahapan penemuan jawaban akhir. Hal tersebut bertolak belakang dengan subjek yang mampu melewati tahapan pemahaman dan transformasi, subjek yang melewati dua tahapan tersebut masih ada yang tidak mampu menemukan jawaban akhir.
1.2 Scaffolding dalam Menyelesaikan Masalah Matematika.
Kesalahan yang dialami oleh subjek penelitian dapat teratasi dengan bantuan scaffolding. Kegiatan scaffolding yang diberikan mengacu kepada Angliheri (2006) adalah sebagai berikut:

a. Tahapan Membaca (Reading)
Scaffolding yang diberikan  antara lain: 

1) Meminta subjek mengulangi membaca soal  atau peneliti yang membacakan soal.
b. Tahapan Pemahaman (Comprehension)

Scaffolding yang diberikan antara lain: 

1) Memberikan analogi dengan kasus serupa yang cenderung lebih mudah dipahami subjek,
2) Memberikan pemahaman konsep terkait materi yang dihadapi

3) Mengajukan pertanyaan arahan hingga subjek memahami masalah.
4) Meminta subjek melakukan refleksi terhadap jawaban sehingga dapat menemukan kesalahan 
5) Diskusi tentang jawaban dan memberikan pertanyaan-pertanyaan arahan sampai subjek menyadari kesalahannya

6) Memeriksa kembali kepahaman subjek terhadap masalah
7) Meminta subjek menyusun kembali rancangan jawaban dan memperbaiki pekerjaannya
c. Tahapan Transformasi (Trasnformasion)
Scaffolding yang diberikan antara lain: 

1) Meminta subjek melakukan refleksi terhadap jawaban sehingga dapat menemukan kesalahan 
2) Diskusi tentang jawaban dan memberikan pertanyaan-pertanyaan arahan sampai subjek menyadari kesalahannya

3) Memeriksa kembali kepahaman subjek terhadap masalah
4) Meminta subjek menyusun kembali rancangan jawaban dan memperbaiki pekerjaannya
d. Keterampilan Proses (Processing Skills)
Scaffolding yang diberikan antara lain: 

1) Diskusi mengenai materi yang berhubungan dengan soal,

2) Pemberian materi kembali mengenai operasi hitung campuran

3) Pendampingan disertai arahan pada saat subjek melakukan perhitungan
e. Tahapan Kemampuan Mengkode (Encoding)

Scaffolding yang diberikan antara lain: 

1) Meminta subjek mengulangi membaca soal atau peneliti yang membacakan soal

2) Meminta subjek menyimpulkan hasil yang telah diperoleh melalui beberapa tahapan proses sebelumnya. 
Dengan pemberian scaffolding, para subjek penelitian memahami dan mengerti apa yang  mereka kerjakan. Menurut Bloom (dalam Sidik, 2016) pemahaman atau dapat juga disebut dengan istilah mengerti merupakan kegiatan mental intelektual yang mengorganisasikan materi yang telah diketahui. Temuan-temuan yang didapat dari mengetahui seperti definisi, informasi, peristiwa, fakta disusun kembali dalam struktur kognitif yang ada. Temuan-temuan ini diakomodasikan dan kemudian berasimilasi dengan struktur kognitif yang ada, sehingga membentuk struktur kognitif baru.
Hasil penelitian menemukan bahwa subjek yang memiliki pemahaman instrumental yang cenderung kuat dan pemahaman relasional yang cenderung lemah, tidak cukup mampu untuk menyelesaikan permasalahan yang ada dalam soal dan relatif sulit dibantu dengan menggunakan scaffolding. Sedangkan subjek yang memiliki pemahaman relasional yang cenderung kuat dan pemahaman instrumental cenderung lemah, lebih mudah diberi scaffolding dalam menyelesaikan permasalahan yang ada dalam soal.
4. Simpulan

Dari hasil penelitian tentang analisis kesalahan siswa menurut Tahapan Newman dalam Menyelesaikan Masalah Matematika pada Materi Operasi Hitung Campuran berbantuan Scaffolding yang dilaksanakan di kelas VI di salah satu SD negeri di Kecamatan Cipedes Kota Tasikmalaya pada materi operasi hitung campuran, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Subjek mengalami kesalahan umumnya pada tahapan proses pemahaman, tahapan transformasi, tahapan keterampilan proses, dan tahapan pengkodean. Peneliti menduga adanya korelasi antara kesalahan dengan kesulitan yang dialami oleh subjek. Terdapat 4 kesalahan umum yang mengindikasikan kesulitan yang dialami subjek pada penelitian ini. Kesalahan yang ditemukan dalam penelitian yaitu tahapan pemahaman soal, mengubah soal ke dalam model matematika, melakukan operasi hitung dan menarik kesimpulan. Tahapan memahami soal dan mengubah soal ke dalam model matematika digolongkan ke dalam jenis pemahaman relasional sedangkan tahapan melakukan operasi hitung dan menarik kesimpulan di golongkan ke dalam jenis pemahaman instrumental. Berdasarkan hal tersebut peneliti menggolongkan jenis kesulitan menjadi dua bagian, yaitu kesulitan dalam hal pemahaman relasional dan dalam hal pemahaman instrumental.
2. Panyebab subjek melakukan kesalahan berkaitan dengan tahapan pemahaman, tahapan transformasi, tahapan keterampilan proses dan tahapan penemuan jawaban akhir dikarenakan subjek lemah dalam pemahaman konsep, ketidakmampuan subjek menterjemahkan soal mengakibatkan subjek salah mentransformasi soal ke dalam model matematika. Selain itu subjek kesulitan dalam tahap melakukan operasi hitung yang memuat bilangan pecahan dan desimal. Hal-hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman matematis subjek (pemahaman relasional dan pemahaman instrumental) masih lemah. 

3. Scaffolding yang diberikan berkaitan dengan kesalahan yang dialami subjek dalam dalam mengerjakan soal penyelesaian masalah matematik diantaranya yaitu, level 1 (Environmental provisions), level 2 (Explaining, Reviewing dan Restructuring), dan  level 3 (Developing Conceptual Thingking).
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